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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Skor Penerapan SMK3 di PT.Sport Glove Indonesia Tahun 2018 

adalah 60,24% dengan penilaian kurang baik. Terdiri dari 5 element 

yaitu : 

a. Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen terdiri dari dua puluh 

enam kriteria terdapat sebelas kriteria yang dilaksanakan. 

b. Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 terdiri dari empat 

belas kriteria terdapat delapan kriteria yang dilaksanakan. 

c. Pengendalian Perencangan dan Peninjauan Kontrak terdiri dari 

delapan kriteria terdapat lima kriteria yang dilaksanakan. 

d. Pengendalian Dokumen terdiri tujuh kriteria terdapat lima kriteria 

yang dilaksanakan. 

e. Pembelian dan Pengendalian Produk terdiri dari sembilan kriteria 

terdapat tujuh kriteria yang dilaksanakan. 

2. Frequensi Rate kecelakaan kerja pada tahun 2017 di PT.Sport Glove 

Indonesia sebesar 28,81 dibulatkan 29. artinya dalam setahun terjadi 

kira-kira 29 kecelakaan pada setiap 1.000.000 jam orang. 
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3. Severity Rate Kecelakaan kerja pada tahun 2017 di PT.Sport Glove 

Indonesia sebesar 2. Artinya bahwa selama setahun terjadi hilangnya 

waktu kerja sebesar 2 hari setiap 1.000.000 jam kerja orang. 

B. Saran 

Langkah-langkah yang harus dilakukan agar penerapan sebuah sistem 

manajemen K3 dapat efektif, yaitu : 

1. Bagi PT.Sport Glove Indonesia 

a. Membuat kelompok penanggung jawab K3 sehingga keterlibatan 

dan tinjauan terhadap penerapan SMK3 dapat tercatat dan 

terdokumentasikan dan kinerja K3 termuat dalam laporan tahunan. 

b. Membuat manual SMK3 untuk semua tingkatan diperusahaan 

sehingga mudah didapat semua personil serta membuat prosedur 

briefing kepada penunjang dan mitra kerja guna menjamin K3. 

c. Sarana dan peralatan produksiyang digunakan sebaiknya memiliki 

sertifikat yang berlaku sesuai dengan persyaratan dan standar 

d. Dilakukan audit penilaian SMK3 agar mengetahui PT.Sport Glove 

Indonesia berada pada tingkatan mana. 

2. Bagi  Peneliti Lanjutan/Lain 

a. Mengidentifikasi potensi bahaya kerja dilakukan dengan beberapa 

metode identifikasi. 

b. Mengidentifikasi potensi bahaya kerja dilakukan dalam beberapa 

area kerja yang sering dijangkau operator atau para pekerja. 

 


